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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan

pelaksanaan Asuhan Keperawatan pada Ny.R dengan post sectio caesaria atas

indikasi presentasi bokong adalah suatu tindakan yang diberikan pada ibu post

partum mulai dari pengkajian data, menyusun dan menentukan prioritas masalah

keperawatan, menyusun rencana keperawatan, melakukan tindakan keperawatan

dan terakhir melakukan evaluasi keperawatan serta pendokumentasian asuhan

keperawatan.

Pengkajian sudah dapat dilakukan pada Ny. R dengan metode wawancara,

observasi dan dengan melakukan pemeriksaan fisik. Setelah melakukan

pengkajian pada Ny. R maka didapatkan beberapa prioritas masalah keperawatan

antara lain nyeri akut berhubungan dengan agen injury fisik (luka post sectio

caesaria), resiko infeksi berhubungan dengan tindakan invasif, hambatan mobilitas

fisik berhubungan dengan nyeri, dan ketidakefektifan pemberian ASI berhubungan

dengan kurangnya informasi tentang cara menyusui yang benar.

Rencana keperawatan pada Ny. R sudah dapat disusun dengan baik.

Tindakan keperawatan pada Ny. R sudah dapat dilaksanakan pada tanggal 20-23

Januari 2017 dan setelah melakukan tindakan keperawatan kemudian melakukan

evaluasi keperawatan pada Ny. R

Dari hasil evaluasi dapat disimpulkan nyeri akut berhubungan dengan agen

injury fisik (luka post sectio caesaria) teratasi setelah dilakukan tindakan

keperawatan selama 3 hari, resiko infeksi berhubungan dengan tindakan invasive

dapat teratasi setelah dilakukan tindakan keperawatan selama 3 hari, hambatan

mobilitas fiik berhubungan dengan nyeri dapat teratasi setelah dilakukan tindakan

keperawatan selama 3 hari, dan ketidakefektifan pemberian ASI berhubungan

dengan kurangnya informasi tentang cara menyusui yang benar dapat teratasi

selama 2 hari
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan study

kasus/pengelolaan kasus pada post section caesaria adalah:

1. Bagi ibu hamil

Sebaiknya setiap ibu hamil melakukan pemeriksaan secara rutin sejak awal

kehamilan (Trimester I) sampai ibu melahirkan sehingga secara dini dapat

ditemukan kelainan yang timbul sehingga tersedia cukup waktu untuk

penanganan masalah yang dihadapi sesuai dengan kebutuhan.

2. Bagi tenaga kesehatan

Hendaknya memberikan perawatan yang semaksimal mungkin agar pasien

mendapat perawatan yang baik sesuai dengan standar operasional.

3. Bagi institusi pendidikan

Diharapkan institusi pendidikan dapat memberikan bimbingan dan arahan

bagi mahasiswa atau penulis agar dapat melakukan pengelolaan pada pasien

post section caesarea atas indikasi presentasi bokong secara maksimal

sehingga mahasiswa dapat memberikan asuhan keperawatan yang tepat

pada klien.

4. Bagi institusi pelayanan kesehatan

Penulis mengharapkan institusi pelayanan kesehatan dalam ha lini adalah

Rumah Sakit Islam Klaten khususnya ruang Siti Hajar dapat mempertahankan

kualitas dan kuantitas kinerjanya dalam memberikan pelayanan kesehatan

khususnya pada klien dengan post section caesarea atas indikasi presentasi

bokong. Diharapkan Rumah Sakit Islam Klaten khususnya ruang Siti Hajar

mampu mempertahankan fasilitas dans arana yang ada untuk mendukung

kesembuhan klien.

5. Bagi penulis

Sebagai calon tenaga perawat profesional, hendaknya penulis mampu

mempergunakan wadah tempat dan membina ilmu dengan semaksimal

mungkin, sehingga dalam melaksanakan tindakan keperawatan harus didasari

dengan teori yang ada agar nantinya penulis menjadi lebih siap dan mampu

dalam mengaplikasikan ilmu keperawatan dengan sebaik-baiknya pada kasus

presentasi bokong


